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MOTTO 
 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila telah selesai (dari 
suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
( Al Insyirah: 6-7 ) 
 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak mengetahui. 
(Al Baqarah: 216) 
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ABSTRACT 
Conservatism is an accounting principle that recognizes losses more quickly 
and profits are recognizes more slowly. Corporate governance is a control system 
that is owned by the company in reduce agency conflict. This research aims to test 
empirically the influence size of the board directors, independent commissioner, 
managerial ownership, and audit committee to accounting conservatism. 
This research was conducted in manufacturing company listed on Indonesia 
Stock Exchange period 2015-2018. The sample selection was done by purposive 
sampling method and obtained as many as 14 companies with 56 a unit of 
analysis. This study used multiple linear regression and classical assumption test 
for data analysis. 
The result in this research show that significance value of size of the board 
directors, independent commissioner, managerial ownership, and audit committee 
more than 0.05. Its means that size of the board directors, independent 
commissioner, managerial ownership, and audit committee have positive effect to 
conservatism. 
Keyword: accounting conservatism, size of the board directors, independent 
commissioner, managerial ownership, audit committee. 
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ABSTRAK 
Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang mengakui kerugian 
lebih cepat dan laba diakui lebih lambat. Tata kelola perusahaan merupakan 
system pengendalian yang dimiliki perusahaan dalam mengurangi konflik 
keagenan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran 
dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan manajemen, dan komite audit 
terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Pemilihan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dan diperoleh sebanyak 14 perusahaan dengan 56 sampel data 
analisis. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji 
asumsi klasik untuk analisis data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi ukuran dewan 
direksi, komisaris independen, kepemilikan manajemen, dan komite audit lebih 
dari 0.05. Hal ini berarti ukuran dewan direksi, komisaris independen, 
kepemilikan manajemen, dan komite audit berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Kata kunci: konservatisme akuntansi, ukuran dewan direksi, komisaris 
independen, kepemilikan manajemen, komite audit. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Perusahaan dapat menunjukan prestasi dalam kegiatan usahanya 
digambarkan dengan adanya laporan keuangan. Prestasi perusahaan dapat 
ditunjukan dengan adanya informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang dibuat harus memenuhi aturan dan prinsip sesuai dengan 
standar yang berlaku agar dapat dipertanggungjawabkan dan memberikan manfaat 
dalam pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan. Prinsip yang 
berhubungan dengan laporan keuangan salah satunya adalah konservatisme 
akuntansi. 
 Konservatisme merupakan suatu kehati-hatian dalam penyampaian 
laporan keuangan dengan mengakui beban lebih cepat dibandingkan dengan 
pendapatan (Andreas, Ardeni, dan Nugroho, 2017). Konservatisme akuntansi 
dalam praktiknya bertujuan untuk mencegah perilaku oportunistik manajer. 
Perilaku oportunistik manajer terjadi akibat dari konflik keagenan, yaitu 
perbedaan informasi antara agen dan principal (Putra, dkk., 2015). 
 Adanya kritikan dan dukungan yang berkaitan dengan konservatisme 
akuntansi. Kritikan dalam penerapan konservatisme ini dianggap sebagai suatu 
kendala yang akan mempengaruhi laporan keuangan. Hal tersebut karena tidak 
tercapainya suatu pengungkapan informasi secara penuh dan laba yang dihasilkan 
bias (Priambodo dan Purwanto, 2015). 
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 Prinsip konservatisme dapat mengurangi perilaku optimisme para 
manajer dalam menggunakan laporan keuangan. Hal ini dapat mencegah 
perekayasaan yang akan berpengaruh pada nilai asset, pendapatan, dan laba 
perusahaan yang akan bernilai tinggi (Alfian dan Sabeni, 2013). 
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan merupakan standar yang  
digunakan untuk pencatatan akuntansi di Indonesia, PSAK menyebutkan ada  
berbagai metode yang menggunakan prinsip konservatisme (Sari dan Adhariani, 
2009). Beberapa pilihan metode pencatatan yang ada dalam PSAK yang dapat 
menimbulkan laporan keuangan yang konservatif diantaranya PSAK No. 14 
tentang persediaan, PSAK No. 16 tentang aktiva tetap dan penyusutan, PSAK No. 
19 tentang aktiva tidak berwujud yang berkaitan dengan amortisasi, PSAK No. 20 
tentang biaya riset dan pengembangan. 
Metode akuntansi yang terdapat dalam PSAK akan mempengaruhi 
angka-angka dalam penyajian laporan keuangan. Sehingga penerapan 
konservatisme secara tidak langsung dapat mempengaruhi hasil laba yang 
cenderung rendah (Pulungan, 2019). 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi manajemen dalam menerapkan 
konservatisme akuntansi salah satunya adalah tata kelola perusahaan yang 
berkaitan dengan ukuran dewan direksi, komisairs independen, kepemilikan 
manajemen, serta komite audit. 
Ukuran dewan direksi yang dimaksud yaitu jumlah dewan direksi dalam 
perusahaan dapat menentukan efektivitasnya dalam membuat kebijakan dalam 
mencapai tujuan perusahaan dan cenderung menerapkan konservatisme. 
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Pandangan tersebut konsisten dengan penelitian Suleiman (2014), serta Nasr dan 
Ntim (2018) yang menyatakan bahwa ukuran dewan direksi memiliki pengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Berbeda dengan hasil temuan penelitian Al-
Sraheen, Fadzil, dan Ismail (2014) yang mengungkapkan bahwa ukuran dewan 
tidak berpengaruh terhadap konservatisme. 
Pengawasan terhadap kinerja manajer juga dapat didukung dengan 
adanya komisaris independen. Komisaris independen merupakan dewan yang 
tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pihak manajerial maupun pemegang 
saham. Pengawasan yang dilakukan dapat dipengaruhi oleh proporsi dewan 
komisaris independen dalam suatu perusahaan. Komisaris independen dapat 
membatasi manajer dalam memanipulasi pelaporan keuangan dan menjadi lebih 
konservatif (Kukah, Amidu, dan Abor, 2016) 
Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratanda 
dan Kusmuriyanto (2014), Suleiman (2014), serta Nasr dan Ntim (2018) yang 
menunjukan bahwa komisaris independen memiliki pengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Padmawati dan 
Fachrurrozie (2015), Zulaikha (2012) serta Risdiyanti dan Kusmuriyanto (2015) 
yang menunjukan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Kinerja manajemen juga akan lebih efektif dengan adanya kepemilikan 
manajemen dalam perusahaan. Manajer yang memiliki saham dalam perusahaan 
akan berusaha untuk melaporkan pelaporan keuangan dengan baik untuk 
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memenuhi kebutuhannya dan selaras dengan informasi yang akan diterima oleh 
pemegang saham. 
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Suleiman 
(2014 ), Pratanda dan Kusmuriyanto (2014), serta Alfian dan Sabeni (2013) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Brilianti (2013) 
menyatakan bahwa kepemilikan manajemen memiliki pengaruh negatif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Faktor lain yang diperkirakan dapat berpengaruh adalah komite audit. 
Adanya komite audit dalam perusahaan sebagai penjamin kewajaran laporan 
keuangan yang disajikan oleh manajemen dan layak menjadi dasar pengambilan 
keputusan (Ammy, 2016).  
Hal ini selaras dengan penelitian Ammy (2016) dan Putra dkk., (2015) 
yang menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Namun berbeda dengan penelitian Brilianti (2013) yang 
menunjukkan hasil penelitiannya tidak ada pengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan Nasr dan 
Ntim (2018). penelitian tersebut menguji ukuran dewan, dewan independen, 
pemisahan peran ketua dan CEO, dan tipe auditor terhadap konservatisme 
akuntansi. Selain mengacu pada penelitian Nasr dan Ntim (2018), penelitian ini 
juga mengacu pada penelitian Suleiman (2014) dan Brilianti (2013). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Suleiman (2014) menguji ukuran dewan, 
dewan independen, CEO duality, dan kepemilikan manajemen terhadap 
konservatisme akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Brilianti (2013), menguji 
kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, leverage dan komite audit 
terhadap konservatisme akuntansi. 
Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Nasr dan 
Ntim (2018), Suleiman (2014) serta Brilianti (2013) yang terletak pada objek 
penelitiannya. Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018. Objek 
dipilih berdasarkan  salah satu sektor yang menunjukan kinerja yang baik adalah 
sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Sektor manufaktur masih menjadi 
kontributor terbesar dalam perekonomian Indonesia. Kinerja sektor manufaktur 
mampu melampaui pertumbuhan ekonomi nasional. Merujuk dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), pertumbuhan produksi manufaktur semakin meningkat sampai 
pada triwulan II-2018 (www.kontan.co.id). 
Penelitian ini juga berdasarkan atas perbedaan hasil dari penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan latar belakang di atas 
penulis mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan 
Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, pokok 
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Adanya kritikan terhadap prinsip konservatisme yang menyebabkan 
laporan keuangan menjadi bias, namun adapula yang mendukung prinsip 
ini karena dalam penerapannya dapat mencegah perilaku oportunistik 
manajemen. 
2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi 
diantaranya ukuran dewan direksi, komisaris independen, kepemilikan 
manajemen dan komite audit. 
3. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya mengenai 
konservatisme akuntansi. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan agar penelitian 
terfokus pada pokok permasalahan  pada penelitian ini beserta pembahasannya, 
sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, batasan masalah pada penelitan ini yaitu : 
1. Penelitian ini memfokuskan pada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
konservatisme akuntansi, yaitu ukuran dewan direksi, komisaris independen, 
kepemilikan manajemen serta komite audit. 
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2. Data dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar (listing) dalam Bursa Efek Indonesia dan tidak mengalami delisting 
pada tahun 2015-2018. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, pokok permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi? 
2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi? 
3. Apakah kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi? 
4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor ukuran dewan direksi terhadap 
konservatisme akuntansi 
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor komisaris independen terhadap 
konservatisme akuntansi 
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3. Untuk mengetahui pengaruh faktor kepemilikan manajemen terhadap 
konservatisme akuntansi 
4. Untuk mengetahui pengaruh faktor komite audit terhadap konservatisme 
akuntansi 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat untuk Regulasi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap 
pemerintah yang terkait dengan kinerja perusahaan yang go public di Indonesia. 
2. Manfaat untuk Praktisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memberikan masukan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi 
dengan adanya konservatisme akuntansi. 
3. Manfaat untuk Akademisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
menambah ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi, sehingga hasil penelitian 
ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti masa mendatang yang berkaitan dengan 
faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
 
1.7 Jadwal Penelitian Terlampir 
Terlampir 
 
 
9 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penulisan skripsi akan disusun 
dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berpikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, metodologi 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis). 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis, 
keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 
2.1.1 Teori Agensi 
Teori agensi merupakan suatu kontrak yang melibatkan pemilik sumber 
daya atau sering disebut principal dan pihak yang mengelola sumber daya atau 
disebut agent. Hubungan agensi dapat terjadi ketika pemilik mempercayakan 
pengambilan keputusan kepada pihak pengelola (agen). Jika kedua belah pihak 
memaksimalkan pem anfaatan kontrak secara baik maka pihak pengelola tidak 
akan melakukan tindakan yang akan merugikan pemilik. Pemilik dapat membatasi 
kegiatan dengan melakukan pemantauan pada pengelola (Jensen and Meckling, 
1976). 
Pemantauan yang dilakukan dapat mencegah kegiatan menyimpang yang 
akan dilakukan oleh pengelola. Teori ini mendukung adanya konservatisme 
akuntansi pada pihak pengelola. Pemantauan yang dilakukan pemilik akan 
menekan pengelola untuk tidak melakukan kegiatan yang dapat menimbulkan 
kerugian dan cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan kegiatan usahanya. 
Kegiatan pemantauan yang dilakukan perlu adanya mekanisme yang 
dapat mengendalikan perbedaan informasi tersebut dengan prinsip konservatisme 
akuntansi. Konservatisme akuntansi ini berhubungan dengan teori keagenan 
karena konservatisme dapat mengurangi biaya agensi, meningkatkan kualitas 
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informasi laporan keuangan, dan pemegang saham mengharapkan manajemen 
bertindak sesuai dengan kepentingan masing-masing (Nasr dan Ntim, 2018). 
 
2.1.2 Konservatisme Akuntansi 
Menurut Suwardjono (2008), konservatisme adalah sikap atau aliran 
(mazhab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau 
keputusan atas dasar munculan (outcome) yang terjelek dari ketidakpastian 
tersebut. Sikap konservatif juga mengandung makna sikap berhati-hati dalam 
menghadapi resiko dengan cara bersedia mengorbankan sesuatu untuk 
mengurangi atau menghilangkan resiko. Secara umum, akuntansi menghadapi 
pilihan untuk mengakui pendapatan (laba) atau rugi yang kepastiannya bergantung 
pada keadaan masa mendatang. Menganut konservatisma akuntansi pada 
umumnya akan mengakui rugi lebih cepat tetapi menunda pengakuan pendapatan 
(laba). 
Menurut FASB No. 2 konservatisme diartikan sebagai reaksi kehati-
hatian (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam 
aktivitas ekonomi dan bisnis( Susanto dan Ramadhani, 2016). Konsep ini 
mengakui beban lebih cepat dan pendapatan diakui lebih lambat yang 
mengakibatkan net income terlihat rendah. Tujuannya penerapan konservatisme 
yaitu untuk mencegah sifat optimisme manajemen yang berlebihan dalam 
melaporkan kegiatan usahanya (Andreas, dkk., 2017). Hal ini dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang understatement. Para kreditur lebih mengharapkan 
penggunaan konsep konservatisme karena laporan keuangan overstatement yang 
dihasilkan dari sikap optimisme akan  lebih bahaya tuntutan hukumnya dari 
12 
 
laporan keuangan understatement jika menyajikan laba yang lebih tinggi 
(Padmawati dan Fachrurrozie, 2015). 
Prinsip konservatisme dapat diterapkan dengan berbagai metode yang 
disebutkan dalam Standar Akuntansi Keuangan sebagai berikut (Pulungan, 2019): 
1. PSAK No. 14 (Revisi 2008) yang mengatur perlakuan akuntansi untuk 
persediaan. 
2. PSAK No. 16 (Revisi 2007) mengenai asset tetap dan pilihan dalam 
menghitung biaya penyusutan. 
3. PSAK No. 19 (Revisi 2010) untuk menentukan perlakuan akuntansi bagi 
asset tidak berwujud yang tidak diatur secara khusus pada standar lainnya. 
4. PSAK No. 20 tentang biaya Riset dan Pengembangan. 
Konservatisme akuntansi dapat diukur dengan tiga ukuran yaitu pertama, 
earning/stock return relation measure. Konservatisme ini diukur dengan 
membentuk regresi antara return saham dengan laba (Lim, 2010). Konservatisme 
menyebabkan kejadian bad news dan good news terefleksi dalam waktu yang 
berbeda (asimetri waktu pengakuan). Hal ini menyebabkan kerugian harus segera 
diakui, sehingga bad news cepat diakui dalam laba (Pulungan, 2019) 
Kedua, accrual measures, Pengukuran ini menggunakan model Givoly 
dan Hayn dengan menggunakan akrual yaitu selisih laba bersih kegiatan 
operasional dengan arus kas. Laba bersih yang digunakan adalah laba sebelum 
depresiasi dan amortisasi. Arus kas yang digunakan adalah arus kas operasional. 
Jika nilai akrual yang dihasilkan negatif, maka terindikasi diterapkan 
konservatisme akuntansi (Lim, 2011). 
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Ketiga, net asset untuk mengukur konservatisme akuntansi dengan 
pengukuran Beaver dan Ryan yaitu market to book ratio. Rasio perbandingan 
antara nilai pasar ekuitas dengan nilai buku ekuitas. Jika rasio menunjukkan nilai 
lebih dari 1 maka perusahaan menerapkan akuntansi yang lebih konservatif 
(Risdiyanti dan Kusmuriyanto, 2015). 
 
2.1.3 Prinsip Konservatisme Akuntansi (kehati-hatian) dalam Pandangan 
 Islam 
 Islam sebagai system yang general tidak membedakan urusan ekonomi 
dengan urusan agama. Menjalankan kegiatan usaha tidak lepas dari etika dalam 
berbisnis. Kegiatan ekonomi harus untuk tujuan kehidupan manusia yang lebih 
baik sesuai kodrat dan tujuan hakikinya. Tidak ada pemisah antara urusan dunia 
dan akhirat, keduanya menyatu dalam kesatuan nilai yang berasal dari Allah 
SWT. Manajemen sebagai penanggungjawab jalannya kegiatan harus memiliki 
sikap kehati-hatian dalam melakukan pelaporan keuangan perusahaan. 
 Prinsip kehati-hatian dalam islam disebut juga isyfaq. Isyfaq dapat 
dimaknai sebagai sikap kehati-hatian dalam mengantisipasi sesuatu yang tidak 
baik dengan cara melakukan tindakan apapun yang dapat mencegah terjadinya 
keburukan dengan jalan yang terbaik. Hal tersebut berdasarkan Surat Al-Anbiya’ 
ayat 49: 
 َن ُوقِفْشُم ِةَع اَّسلا َنِم ْم ُه َو ِبْيَغْل ِاب ْمُهَّب َر َن ْوَشْجَي َني ِذَّلا 
Artinya: orang-orang yang takut akan adzab Rabb mereka, sedang mereka tidak 
melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari kiamat 
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Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa segala kegiatan yang 
dilakukan manusia termasuk dalam mengambil keputusan dan melakukan 
pelaporan keuangan akan dipertanggungjawabkan di akhirat nanti. Sehingga 
pelaku usaha harus memiliki sifat kehati-hatian dalam mengambil keputusan agar 
tidak dirusak oleh keinginan-keingan yang dapat merusak amal ibadah. 
 
2.1.4 Tata Kelola Perusahaan 
Menurut Effendi (2009) tata kelola perusahaan merupakan sistem 
pengendalian internal yang dimiliki perusahaan dengan tujuan utamanya untuk 
mengelola resiko yang signifikan agar dapat memenuhi tujuan bisnis melalui 
pengamanan terhadap aset perusahaan dan meningkatkan investasi pemegang 
saham dalam jangka panjang. Adapula menurut Sutedi (2011: 2), tata kelola 
perusahaan dapat diartikan sebagai sistem yang mengatur dan mengendalikan 
dalam menciptakan nilai tambah untuk semua stakeholder. 
Penerapan sistem tata kelola ini dapat berjalan dengan adanya mekanisme 
tata kelola perusahaan sebagai perangkat dalam mencapai tujuan perusahaan yang 
telah ditetapkan. Mekanisme tata kelola perusahaan antara lain: 
1. Ukuran Dewan Direksi 
Dewan direksi adalah wakil dari pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lain dari perusahaan. Dewan direksi bertugas menjalankan dan 
bertanggung jawab atas pengurusan perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Dewan direksi berkuasa dalam mengelola segala sumber daya 
perusahaan dan mengatur strategi untuk mencapai tujuan perusahaan (Sukandar 
dan Rahardja, 2014) 
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Ukuran dewan merupakan jumlah personel dewan direksi dalam suatu 
perusahaan. Semakin banyaknya jumlah dewan direksi akan menimbulkan 
koordinasi antar bagian dalam perusahaan semakin efektif. Hal ini meningkatkan 
proses monitoring dan meningkatkan penerapan konservatisme dengan keragaman 
keahlian dewan direksi dalam pelaporan keuangan  (Hartono dan Nugrahanti, 
2014). 
2. Komisaris Independen 
Dewan komisaris bertugas untuk memonitoring kinerja manajemen dengan 
kebijakan yang telah diatur dalam perusahaan (Putra, dkk., 2015). Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 57/POJK.04/2017 Pasal 18 dan Pasal 19 menyatakan 
bahwa jumlah anggota dewan komisaris tidak melebihi jumlah anggota direksi. 
Dewan komisaris terdiri dari dua orang atau lebih. Persentase jumlah komisaris 
independen wajib paling sedikit tiga puluh persen dari seluruh jumlah komisaris. 
Komisaris independen merupakan anggota dewan yang tidak memiliki 
hubungan dengan anggota komisaris, direksi, dan pemegang saham yang dapat 
mempengaruhi kinerja independennya. Adanya dewan independen ini diharapkan 
akan memberikan pengawasan yang efektif terhadap perusahaan (Mulyadi, 2016). 
Adanya komisaris independen dapat menjadi penyeimbang pihak manajemen 
dalam pengelolaan sumber daya perusahaan. Semakin besar proporsi komisaris 
independen dalam perusahaan akan menunjukan pengawasan yang kuat dan 
penerapan konservatisme yang diinginkan akan semakin tinggi (Zulaikha, 2012). 
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3. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah manajer perusahaan yang memiliki saham 
perusahaan yang sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. Kepemilikan 
manajemen dapat membantu menyelaraskan kepentingan antara manajer dan 
pemegang saham. Manajemen mempunyai rasa memiliki terhadap perusahaan 
sehingga lebih termotivasi dalam mengembangkan perusahaan (Pratanda dan 
Kusmuriyanto, 2014). 
Manajer yang memiliki saham dalam perusahaan akan menghasilkan laporan 
keuangan yang bersifat konservatif. Manajer akan lebih termotivasi dalam 
menghasilkan laporan yang bersifat konservatif untuk memenuhi kepentingannya 
sendiri dan meningkatkan nilai perusahaan (Brilianti, 2013). 
4. Komite Audit 
Komite audit adalah pihak yang bertanggung jawab dalam memastikan 
integritas laporan keuangan suatu perusahaan. Komite audit terdiri dari minimal 
satu orang komisaris independen dan minimal dua orang anggota yang berasal 
dari luar organisasi perusahaan. Komite audit harus berasal dari luar perusahaan 
dan tidak melakukan kegiatan dalam mengelola perusahaan dan berpengalaman 
dalam melakukan pengawasan secara professional (Nuresa dan Hadiprajitno, 
2013). 
Anggota komite audit juga dapat disesuaikan dengan ukuran dan 
kompleksitas dari perusahaan. Peraturan Bapepam-LK No. IX.1.5 aturan 
minimum komite audit beranggotakan minimal tiga orang. Jumlah anggota komite 
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audit dapat menentukan kualitas keseluruhan dari proses pelaporan keuangan 
dengan penerapan konservatisme (Brilianti, 2013). 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Nasr dan Ntim (2018) berjudul 
“Corporate governance mechanisms and accounting conservatism: evidence from 
Egypt”. Variabel dependen yang digunakan yaitu konservatisme akuntansi, 
sedangkan variabel independennya yaitu Ukuran dewan, dewan independen, 
pemisahan peran antara ketua dan CEO, serta tipe auditor. Penelitian ini 
menggunakan sampel 67 perusahaan EGX-100 pada tahun 2011-2013 di Bursa 
Efek Mesir dengan metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan. 
Indikator variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi pada 
penelitian tersebut menggunakan pengukuran berbasis akrual konservatisme yaitu 
laba bersih sebelum pos luar biasa ditambah dengan beban penyusutan, kemudian 
dikurangi dengan arus kas dari aktivitas operasional. Hasil tersebut dibagi dengan 
total aset dan dikalikan dengan -1. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah ukuran dewan, dewan independen, pemisahan peran ketua dan CEO, dan 
tipe auditor. 
Ukuran dewan diproksikan dengan jumlah dewan perusahaan. Dewan 
independen diproksikan dengan jumlah direktur non-eksekutif dibagi dengan 
jumlah direktur, hasilnya dikalikan dengan 100%. Pemisahan peran antara ketua 
dan CEO diproksikan dengan variabel dummy dengan nilai 1, jika posisi ketua 
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perusahaan dan CEO dipegang oleh orang yang berbeda dan nilai 0, jika 
sebaliknya. Tipe auditor diproksikan dengan variabel dummy dengan nilai 1, jika 
perusahaan diaudit oleh Big 4 perusahaan audit dan nilai 0 jika tidak diaudit oleh 
Big 4 perusahaan audit. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ukuran dewan, pemisahan ketua 
dan CEO dan tipe auditor memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme 
akuntansi. Namun, dewan independen memberikan pengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Suleiman (2014) berjudul “Corporate 
governance mechanism and accounting convservatism”. Variabel dependen 
dalam penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 
independen yaitu CEO dualitas, ukuran dewan, komposisi dewan, dan 
kepemilikan manajerial. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 5 perusahaan 
dengan menggunakan metode dokumentasi berupa laporan tahunan perusahaan. 
Indikator variabel dependen dalam penelitian Suleiman (2014) 
menggunakan model akrual dengan laba sebelum pos luar biasa ditambah beban 
penyusutan kemudian dikurangi dengan arus kas operasional. Hasilnya kemudian 
dibagi dengan total aset. Hasil total akrual kemudian dikalikan dengan negatif 
satu. Variabel independen dalam penelitian Suleiman (2014) ini adalah CEO 
dualitas, ukuran dewan, komposisi dewan, dan kepemilikan manajerial. 
CEO dualitas dalam penelitian ini diproksikan dengan variabel dummy 
diberi nilai 1, jika CEO bukanlah ketua dan dinilai 0, jika sebaliknya. Ukuran 
dewan diproksikan dengan jumlah direktur dalam perusahaan.  Komposisi dewan 
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diproksikan dengan persentase dewan independen dengan total dewan perusahaan. 
Kepemilikan manajemen diproksikan dengan persentase jumlah kepemilikan 
saham oleh manajemen dengan total saham perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan variabel kontrol yaitu leverage diproksikan dengan log natural dari 
total utang. 
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa dewan independen 
memiliki pengaruh positif signifikan, sedangkan ceo dualitas, dan kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan 
variabel ukuran dewan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Sraheen, Fadzil, dan Ismail (2014) 
berjudul “does corporate governance matter? Evidence from accounting 
conservatism practices among Jordanian Listed Companies”. Dalam penelitian 
ini variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 
independen yaitu kepemilikan asing, dewan independen, ukuran dewan, dan 
eksistensi komite audit. Sampel pada penelitian ini sebanyak 113 perusahaan 
tahun 2011 yang terdaftar di ASE Jordanian. Pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi berupa laporan tahunan perusahaan. 
 Variabel dependen dalam penelitian tersebut diproksikan dengan laba 
sebelum pos luar biasa ditambah dengan beban penyusutan kemudian dikurangi 
dengan arus kas operasional. Hasilnya dibagi dengan total aset dan dikalikan 
dengan negatif satu. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan 
asing, dewan independen, ukuran dewan, dan eksistensi komite audit. 
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Kepemilikan asing dalam penelitian tersebut diproksikan dengan 
persentase kepemilikan saham oleh pihak asing denga total saham yang beredar. 
Dewan independen diproksikan dengan proporsi dewan independen perusahaan. 
Ukuran dewan diproksikan dengan jumlah anggota dewan dalam perusahaan. 
Komite audit diproksikan dengan persentase komite audit dalam perusahaan 
dengan variabel dummy yang dinilai 1, jika memiliki komite audit dan dinilai 0, 
jika sebaliknya. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel kepemilikan asing, 
dewan independen, dan eksistensi komite audit memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Variabel ukuran dewan hasilnya 
tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratanda dan Kusmuriyanto (2014) 
berjudul “Pengaruh mekanisme good corporate governance, likuiditas, 
profitabilitas, dan leverage terhadap konservatisme akuntansi”. Variabel dependen 
dalam penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 
independen yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, likuiditas, profitabilitas, dan leverage. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 38 perusahaan dengan pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi berupa laporan tahunan perusahaan. 
Variabel dependen diproksikan dengan laba sebelum pos luaar biasa 
ditambahkan dengan biaya depresiasi dan amortisasi kemudian dikurangi dengan 
arus kas operasional. Hasilnya dibagi dengan total aset dan dikalikan dengan 
negatif satu. Perusahaan yang memiliki total akrual bernilai positif dikatakan 
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menerapkan akuntansi yang konservatif dan perusahaan yang memiliki nilai 
akrual negatif dikatakan menerapkan akuntansi yang liberal. Variabel independen 
penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, likuiditas, profitabilitas, dan leverage. 
Kepemilikan manajerial diproksikan dengan persentase kepemilikan 
saham oleh para manajemen kemudian dibagi dengan jumlah saham. Kepemilikan 
institusional diproksikan dengan persentase kepemilikan saham oleh pihak 
institusi lain luar perusahaan dibagi dengan jumlah saham yang beredar. 
Komisaris independen diproksikan dengan jumlah persentase komisaris 
independen yang ada dalam perusahaan dibagi dengan jumlah dewan komisaris. 
Likuiditas diproksikan dengan aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar. 
Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset (ROA) yaitu laba bersih dibago 
dengan total aktiva. Leverage diproksikan dengan total uang dibagi dengan total 
aktiva. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan manajerial, komisaris 
independen, profitabilitas, dan leverage memeiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi. Disis lain, kepemilikan institusional, dan 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lim (2011) berjudul “are corporate 
governance attributes associated with accounting conservatism?”. variabel 
dependen penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 
independen yaitu dewan independen, ukuran dewan, komite audit independen, 
auditor eksternal, dan pemisahan peran ketua dan ceo. Sampel dalam penelitian ini 
22 
 
sebanyak 644 dan 774 perusahaan selama tahun 1998 dan 2002 dengan 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi berupa laporan tahunan 
perusahaan. 
Konservatisme akuntansi diukur dengan tiga pengukuran. Pengukuran 
pertama menggunakan earning return yaitu laba per saham dikurangi dengan 
harga pasar pembukaan dengan variabel dummy dinilai 1, jika return pasar 
perusahaan adalah negatif dan dinilai 0, jika sebaliknya. Pengukuran kedua 
menggunakan time-series of earnings changes yaitu perubahan laba per saham 
dikurangi rata-rata aset dengan variabel dummy dinilai 1, jika perubahan laba 
adalah negatif dan dinilai 0, jika sebaliknya. Pengukuran ketiga menggunakan 
model akrual yaitu dengan laba bersih dikurangi total arus kas dengan variabel 
dummy dinilai 1 jika arus kas operasional lebih kecil dari nol dan dinilai 0, jika 
sebaliknya. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa dewan independen, komite 
audit independen, auditor eksternal, dan pemisahan ketua dan CEO memiliki 
pengaruh yang positif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan untuk 
variabel ukuran dewan berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan Alfian dan Sabeni (2013) berjudul “Analisis 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan konservatisme akuntansi”. 
Variabel dependen penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi, sedangkan 
variabel independen penelitian ini yaitu leverage, ukuran perusahaan, intensitas 
modal, kepemilikan manajemen, kepemilikan publik, kesempatan tumbuh. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 108 perusahaan selama tahun 2009-2011 
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dengan pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi berupa laporan 
tahunan perusahaan. 
Konservatisme diproksikan dengan model akrual yang diukur dengan 
nilai akrual non-operasi dengan total aset. Perhitungan tersebut kemudian 
dikalikan -1. Leverage diproksikan dengan total utang dibagi dengan total aset. 
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan log natural total aset perusahaan. 
Intensitas modal diukur dengan total aset dibagi total penjualan perusahaan. 
Kepemilikan manajerial diproksikan dengan jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen dibagi jumlah saham yang beredar. Kepemilikan publik diukur 
dengan jumlah saham yang dimiliki publik dibagi dengan jumlah saham yang 
beredar. Kesempatan tumbuh diukur dengan market to book value of equity yaitu 
jumlah saham beredar dikalikan dengan harga saham penutupan kemudian dibagi 
dengan total ekuitas. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa leverage, intensitas modal, 
dan kesempatan tumbuh memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Namun ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 
publik tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Risdiyanti dan Kusmuriyanto (2015) 
berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan konservatisme 
akuntansi”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme 
akuntansi, sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, komisaris independen, 
leverage, pertumbuhan prusahaan, dan financial distress. Sampel dalam penelitian 
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ini sebanyak 38 perusahaan selama periode tahun 2011-2013 dengan 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi berupa laporan tahunan 
perusahaan. 
Konservatisme akuntansi diproksikan dengan market to book yaitu 
closing price dibagi dengan equity per share. Kepemilikan institusional diukur 
dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak institusional dibagi 
dengan jumlah saham yang beredar. Kepemilikan manajemen diukur dengan 
persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen perusahaan dibagi 
dengan jumlah saham yang beredar. Komisaris independen diukur dengan 
persentase jumlah komisaris independen dibagi dengan jumlah anggota komisaris. 
Leverage diukur dengan cara total hutang dibagi dengan total aktiva. Pertumbuhan 
perusahaan diukur dengan menggunakan sales growth. Financial distress  diukur 
dengan menggunakan model altman. 
Hasil penelitian tersebut  menunjukan bahwa kepemilikan institusional 
dan financial distress memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme 
akuntansi. Variabel leverage dan pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh 
positif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan variabel kepemilikan 
manajemen dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Brilianti (2013) berjudul “Faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi perusahaan”. Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 
independen yaitu kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, leverage, 
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serta komite audit. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2010. Sampel perusahaan 
dalam penelitian ini sebanyak 46 perusahaan dengan 92 unit analisis. Data outlier 
sebnayak 5 sehingga sampel menjadi 87. 
Konservatisme akuntansi dalam penelitian ini diukur menggunakan 
market to book. Pebandingan harga penutupan saham per lembar dengan nilai 
buku saham per lembar. Variabel independen kepemilikan manajemen 
diproksikan dengan persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen 
dibandingkan dengan jumlah saham yan beredar. 
Variabel kepemilikan institusional diproksikan dengan persentase jumlah 
saham yang dimiliki institusional dibandingkan dengan jumlah saham beredar. 
Variabel leverage diproksikan dengan debt to asset ratio yaitu total debt dibagi 
dengan total asset. Variabel komite audit diproksikan dengan jumlah komite audit 
yang dimiliki perusahaan. 
Hasil penelitian tersebut  mengungkapkan bahwa kepemilikan manajemen 
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Kepemilikan institusional, 
leverage, serta komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Padmawati dan Fachrurrozie (2015) 
berjudul “Pengaruh mekanisme good corporate governance dan kaulitas audit 
terhadap tingkat konservatisme akuntansi”. Variabel dependen dalam penelitian 
tersebut adalah konservatisme akuntansi, serta variabel independennya adalah 
kepemilikan manajemen, komisaris independen, pertumbuhan penjualan, 
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profitabilitas, dan kualitas audit. Sampel dalam penelitian tersebut sebanyak 32 
perusahaan amanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2013. 
Konservatisme akuntansi dalam penelitian tersebut diukur dengan 
menggunakan rasio book to market yaitu dengan nilai buku ekuitas dibagi dengan 
nilai pasar relative. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi 
kepemilikan manajemen yang diukur dengan presentase kepemilikan saham 
manajemen. Variabel komisaris independen diukur dengan menggunakan jumlah 
komisaris independen dibagi total jumlah komisaris. Variabel pertumbuhan 
penjualan diukur dengan menggunakan penjualan bersih t dikurangi dengan 
penjualan bersih t-1 kemudian dibagi dengan penjualan bersih t-1. Variabel 
profitabilitas diukur dengan menggunakan return on asset. Variabel kualitas audit 
diukur dengan menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien diaudit oleh 
KAP big 4 maka akan dinilai 1, namun jika tidak akan diberikan nilai 0.  
Hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajemen, komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Profitabilitas dan kualitas audit berpengaruh negative terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prahasita (2016) berjudul “Struktur 
kepemilikan, tata kelola perusahaan, dan konservatisma”. Variabel dependen 
dalam penelitian tersebut adalah konservatisme akuntansi, serta variabel 
independennya adalah independensi dewan komisaris, kepemilkan institusional, 
kepemilikan manajerial, frekuensi pertemuan komite audit, kualitas audit, serta 
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leverage. Sampel dalam penelitian tersebut sebanyak 800 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2013. 
Konservatisme dalam penelitian tersebut diukur dengan menggunakan 
akrual yaitu dengan laba sebelum extraordinary items + depresiasi dari 
perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan arus kas dari kegiatan operasional 
untuk perusahaan i pada tahun t, kemudian dibagi dengan total asset perusahaan. 
Hasilnya dikalikan dengan -1. Konservatisma jika memiliki nilai positif maka, 
tingkat konservatisma lebih tinggi. Independensi dewan komisaris diproksikan 
dengan membandingkan jumlah komisaris independen dengan total anggota 
dewan komisaris yang ada dalam perusahaan. Kepemilikan institusional 
diproksikan dari persentase jumlah saham yang dimiliki pihak instutisi diluar 
perusahaan. 
Kepemilikan manajerial diprosikan dari persentase perbandingan antara 
saham yang dimilki dewan direksi dan komisaris dengan jumlah saham yang 
beredar. Frekuensi komite audit diproksikan dengan jumlah dari pertemuan rapat 
yang dilakukan selama satu tahun oleh komite audit. kualitas audit diproksikan 
dengan menggunakan variabel dummy, nilai 1 diberikan apabila perusahaan 
diaudit oleh KAP big four sedangkan nilai 0, diberikan pada perusahaan yang 
diaudit oleh KAP non big four. Tingkat leverage diprosikan dengan total hutang 
dibagi dengan total asset. 
Hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif terhadap konservatisma. Leverage berpengaruh 
positif terhadap konservatisma, serta independensi dewan komisaris, kepemilikan 
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institusional, frekuensi pertemuan dewan komisaris dan kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
 Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji pengaruh tata kelola 
perusahaan yang meliputi ukuran dewan direksi, komisaris independen, 
kepemilikan manajemen, dan komite audit terhadap konservatisme akuntansi. 
 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
 
2.4.1 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Dewan perusahaan merupakan wakil dari pemegang saham dan 
pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan. Dewan perusahaan terdiri dari 
dewan komisaris dan dewan direksi. Dewan perusahaan dianggap sebagai salah 
Ukuran Dewan 
Direksi 
Konservatisme 
Akuntansi 
Komisaris 
Independen 
Kepemilikan 
Manajemen 
Komite Audit 
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satu mekanisme tata kelola dalam perusahaan. Dewan direksi perusahaan bertugas 
mengelola sumber daya perusahaan dan menyusun strategi dalam memajukan 
perusahaan. Dewan perusahaan juga berperan sebagai pengambil keputusan yang 
utama (Kumar, 2013). 
Dewan direksi perusahaan dapat dikatakan baik dengan didasari oleh 
jumlah dewan. Jumlah dewan direksi yang maksimal dapat menciptakan 
koordinasi yang lebih efektif dan pengambilan keputusan akan lebih konservatif 
dalam melaporkan pelaporan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nasr dan Ntim (2018), Lim (2011), serta 
Suleiman (2014) hasilnya menunjukan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
 
2.4.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Konservatisme Akuntansi 
 Komisaris independen merupakan anggota dewan yang tidak memiliki 
hubungan afiliasi dengan anggota dewan, manajamen, maupun pemegang saham. 
Komisaris independen dapat berperan sebagai penyeimbang dalam mengawasi 
manajer agar tidak memanfaatkan kedudukannya dan memantau manajer untuk 
tidak mengorbankan kekayaan pemegang saham (Al-Sraheen, Fadzil, dan Ismail, 
2014). 
 Adanya komisaris independen ini dapat mencegah sikap oppoturnistik 
manajer. Komposisi komisaris independen dapat meningkatkan efektifitas dalam 
mengurangi konflik keagenan. Keberadaan komisaris independen juga dapat 
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meningkatkan kualitas akuntansi dan memahami pentingnya menerapkan 
pelaporan keuangan yang konservatif (Nasr dan Ntim., 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Sraheen, Fadzil, dan Ismail (2014) dan 
Nasr dan Ntim, (2018) yang menunjukan bahwa komisaris independen 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
 
2.4.3 Pengaruh Kepemilikan Manajemen terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
 
 Kepemilikan manajemen merupakan jumlah saham perusahaan yang 
dimiliki oleh pihak manajemen. Adanya kepemilikan ini, manajer lebih 
termotivasi untuk melaporkan laporan keuangan konservatif. Manajemen yang 
memiliki kepemilikan saham dalam perusahaan akan menyelaraskan kepentingan 
diri sendiri dan kepentingan pemegang saham diluar manajemen. Kepemilikan 
manajemen juga akan membantu menyatukan kepentingan manajer dan pemegang 
saham (Alfian dan Sabeni, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Brilianti (2013), serta Pratanda dan 
Kusmuriyanto (2014) yang menunjukan bahwa kepemilikan manajemen 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut: 
H3 : Kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
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2.4.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Konservatisme 
 Akuntansi 
 Komite audit berperan dalam menjamin kewajaran penyajian pelaporan 
keuangan. Adanya komite audit yang beranggotakan minimal tiga orang sesuai 
dengan peraturan bapepam, proses pelaporan keuangan akan termonitor dengan 
baik. Hal ini akan mendorong manajemen dalam melakukan pelaporan yang 
konservatif (Ammy, 2016). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk., (2015) dan Ammy (2016) 
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, 
maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H4 : Komite audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan jenis data yang digunakan berupa angka yang berasal dari 
perhitungan masing-masing variabel. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kausalitas yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh, 
hubungan, atau dampak variabel bebas terhadap variabel terikat (Chandrarin, 
2017). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran dewan, dewan 
independen, kepemilikan manajemen, dan komite audit terhadap konservatisme 
akuntansi. 
 
3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi Populasi merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang 
memiliki karakteristik yang dapat digunakan dalam membuat kesimpulan 
(Chandrarin, 2017). Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 
dengan periode 2018. Sampel merupakan kumpulan dari elemen yang memiliki 
karakteristik yang sama dengan populasi dan dapat mewakili populasi 
(Chandrarin, 2017). 
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3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Tujuan menggunakan metode purposive sampling yaitu 
penggunaan sampel oleh peneliti agar sesuai dengan kriteria tertentu (Chandrarin, 
2017). Kriteria dalam pemilihan sampel pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang tercatat sebagai perusahaan go public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) secara terus-menerus pada tahun penelitian 2015-
2018 
2. Perusahaan yang melaporkan laporan tahunan atau annual report secara 
terus-menerus pada tahun penelitian 2015-2018 
3. Memiliki data-data yang dibutuhkan dalam penelitan. 
 
Tabel 3.1 
Kriteria Sampel Perusahaan 
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang konsisten listing pada 
tahun 2015-2018 
142 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
tahunan secara terus-menerus pada tahun 
2015-2018 
(37) 
Perusahaan yang tidak memiliki data 
kepemilikan manajemen dalam laporan 
tahunan secara terus-menerus pada tahun 
2015-2018 
(74) 
Jumlah sampel Perusahaan 31 
Total data penelitian (31x4 tahun) 124 
 
Berdasarkan pemilihan sampel diatas, perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian ini adalah 31 perusahaan sektor manufaktur yang diambil selama tahun 
34 
 
2015-2018. maka, jumlah data dalam penelitian ini adalah 124 data berupa 
laporan tahunan perusahan. 
Tabel 3.2 
Sampel Nama Perusahaan 
 
1  Semen Indonesia Tbk  
2 Indal Aluminium Industry 
3 Intan Wijaya International Tbk 
4 Indo Acitama Tbk 
5 Trias Sentosa Tbk 
6 Astra International Tbk 
7 Selamat Sempurna Tbk 
8 Trisula International Tbk 
9 Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 
10 Indofood Sukses Makmur Tbk 
11 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
12 Gudang Garam Tbk 
13 Wismilak Inti Makmur Tbk 
14 Kalbe Farma Tbk 
15 Tempo Scan Pasific Tbk 
16 Mandom Indonesia Tbk 
17 Unilever Indonesia Tbk 
18  Kedaung Setia Industrial Tbk  
19 Impack Pratama Industri Tbk 
20 Sekar Bumi Tbk 
21  Kino Indonesia Tbk  
22 Alumindo Light Metal Industry Tbk 
23 Gunawan Dianjay Steel Tbk 
24 Krakatau Steel Tbk 
25 Lionmesh Prima 
26 Pelangi Indah Canindo Tbk 
27 Chandra Asri Petrochemical Tbk 
28 Unggul Indah Cahaya Tbk 
29 Yanaprima Hastapersada Tbk 
30 Sat Nusapersada Tbk 
31 Kimia Farma Tbk 
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3.3 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang bersumber dari lembaga yang telah menggunakan atau 
mempublikasikan dan dapat diperoleh dengan cara mengunduh data pada website 
perusahaan atau webite tertentu (Chandrarin, 2017). Sumber data sekunder dapat 
juga diakses dari website www.idx.co.id. 
 
3.4 Teknik pengumpulan data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan 
menggunakan metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data-data seperti 
laporan tahunan dengan mengunduh dari website Bursa Efek Indonesia atau dari 
website perusahaan. 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel penelitian, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen, masing-masing variabel dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi daya tarik peneliti. 
Variabel dependen juga dikenal sebagai variabel terikat (Chandrarin, 2017). 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. 
 
 
36 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap 
variabel terikat. Variabel ini juga sering dikenal sebagai variabel bebas. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah ukuran dewan direksi, dewan independen, 
kepemilkan manajemen, dan komite audit. 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel merupakan definisi yang menjelaskan cara 
variabel akan diukur (Chandrarin, 2017) 
 
3.6.1 Variabel Dependen 
 
3.6.1.1 Konservatisme Akuntansi  
 Konservatisme akuntansi merupakan sikap kehati-hatian menghadapi 
ketidakpastian dalam mendapatkan hasil dari suatu kegiatan perusahaan dan 
resiko yang akan dihadapi dan dapat dipertimbangkan dengan baik. Akuntansi 
yang konservatif pada umumnya menunda pengakuan pendapatan, namun lebih 
cepat dalam mengakui biaya yang mungkin akan terjadi (Suwardjono, 2008).  
Konservatisme akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan net asset measure. Konservatisme akuntansi diproxikan dengan 
rasio market to book yang dihitung dari perbandingan antara nilai pasar ekuitas 
dengan nilai buku ekuitas. Jika rasio menunjukkan nilai lebih dari 1 maka 
perusahaan menerapkan akuntansi yang lebih konservatif (Risdiyanti dan 
Kusmuriyanto, 2015).  
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Pengukuran variabel ini dilambangkan dengan (KONS_MTB). 
pengukuran konservatisme akuntansi dapat dirumuskan sebagai berikut 
 
 
 
Keterangan : 
KONS_MTB  = konservatisme akuntansi 
book value of equity = nilai buku ekuitas 
Closing price  = harga saham saat penutupan akhir tahun 
Volume share  = jumlah saham yang beredar 
 
3.6.2 Variabel Independen 
 
3.6.2.1 Ukuran Dewan Direksi 
Ukuran dewan direksi telah diatur dalam Undang-Undang No. 40 tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 97 menyatakan bahwa direksi terdiri dari 
dua anggota direksi atau lebih yang bertanggung jawab penuh secara pribadi atas 
kerugian perseroan apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan 
tugasnya Penelitian ini mengukur variabel ukuran dewan komisaris dengan jumlah 
dewan yang dimiliki perusahaan yang disajikan dalam laporan tahunan 
perusahaan (Suleiman, 2014). Pengukuran variabel ini dilambangkan dengan 
(UD). 
 
 
KONS_MTB = 
𝑐𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
𝑏𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
 
Ukuran Dewan Direksi (UD) = ∑ anggota dewan direksi 
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3.6.2.2 Komisaris Independen 
Komisaris Independen telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 57/POJK.04/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Efek 
yang Melakukan Kegiatan Usaha sebagai Penjamin Emisi Efek dan Perantara 
Pedagang Efek. Perusahaan wajib memiliki komisaris independen paling sedikit 
terdiri dari dua orang dan presentase jumlah komisaris independen paling sedikit 
sebanyak 30% dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. 
Penelitian ini mengukur dewan independen dengan proporsi dewan 
independen terhadap total dewan perusahaan (Al-Sraheen, Fadzil, dan Ismail , 
2014). Pengukuran variabel ini dilambangkan dengan (KIND). 
 
 
 
 
  
3.6.2.3 Kepemilikan Manajemen 
Kepemilikan manajemen merupakan presentase kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh manajemen perusahaan. Penelitian ini mengukur kepemilikan 
manajemen dengan presentase kepemilikan saham oleh manajemen. Kepemilikan 
manajemen dapat dilihat dalam komposisi pemegang saham yang disajikan dalam 
laporan tahunan perusahaan (Suleiman, 2014). Pengukuran variabel ini 
dilambangkan dengan (KMAN). 
 
 
 
 
 
 
Komisaris Independen = 
𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 x 100% 
 
Kepemilikan manajemen  = 
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛
∑ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 x 100% 
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3.6.2.4 Komite Audit 
Peraturan Bapepam-LK No. IX.1.5 mengatur bahwa minimum komite 
audit beranggotakan minimal tiga orang. Jumlah anggota komite audit dapat 
menentukan kualitas keseluruhan dari proses pelaporan keuangan dengan 
penerapan konservatisme (Brilianti, 2013). Jumlah anggota komite audit dapat 
dilihat dalam laporan tahunan perusahaan. Pengukuran variabel ini dilambangkan 
dengan (KAU). 
 
 
 
  
 
3.7 Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan bantuan dari aplikasi program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution). teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan beberapa 
analisis sebagai berikut: 
 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan penjelasan sampel penelitian yang hasil 
uji ini disajikan dalam tabel yang berisi nama variabel, mean, standar deviasi, 
maksimum, dan minimum (Chandrarin, 2017). 
 
 
 
Komite Audit (KAU) = ∑ jumlah komite audit 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji dan mengontrol bias dari data 
sampel penelitian. Pengujian uji asumsi klasik ini terdiri dari beberapa uji antara 
lain: 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk menegtahui normalitas masing-masing 
variabel. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. 
Pengujian ini berasumsi jika nilai probabilitas > 0,05 maka model regresi 
berdistribusi normal (Winarno, 2015). 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji  multikolinearitas digunakan untuk mengetahui penyimpangan 
hubungan antar variabel independen dalam model regresi. Syarat dalam model 
regresi yang baik yaitu tidak adanya multikolinearitas. Hasil uji ini dapat 
diketahui melalui nilai variance inflation factor (VIF). Jika VIF lebih besar dari 10 
maka model regresi memiliki persoalan multikolinearitas (Ekananda, 2015). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heterokedastisitas menguji gejala residu dari suatu persamaan regresi 
yang tidak tetap pada suatu data. Hal ini terjadi jika residual yang memiliki lebih 
besar daripada jumlah residual dari residu yang mempunyai varians lebih kecil. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ekananda, 2015). 
 Cara untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas dapat menggunakan 
uji Glejser. Heteroskedastisitas terjadi jika variabel independen signifikan secara 
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statistik. Signifikansi memberikan petunjuk bahwa variabel dependen berfluktuasi 
mengikuti variabel independen (Ekananda, 2015). 
4. Uji Autokorelasi 
 Uji ini digunakan untuk menguji adanya korelasi dalam model regresi 
linear antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 atau periode sebelumnya. Apabila terjadi korelasi, hal tersebut 
dinamakan problem autokorelasi. Masalah autokorelasi timbul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu akibat residual tidak bebas dari observasi satu ke 
yang lain. Hal ini sering terjadi dalam data runtut waktu atau time series. 
  Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 
autokorelasi. Cara untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat menggunakan 
Run Test. Uji Run Test yang digunakan untuk menguji antar residual terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, dapat 
disimpulkan bahwa residual adalah acak. Penelitian terbebas dari gejala 
autokorelasi jika hasil output SPSS lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2016). 
 
3.7.3 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dalam model regresi. Kriteria pengujian menunjukan 
nilai dari nilai F dan nilai signifikan. Jika hasil menunjukan nilai signifikan <0,05, 
maka variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
Model regresi yang sudah tepat akan menunjukan hasil uji F yang signifikan 
(Chandrarin, 2017). 
 
42 
 
3.7.4 Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2 ) 
Uji koefisien determinasi dapat menunjukan seberapa besar variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Jika hasil uji koefisien 
determinasi dari hasil analisis regresi mendekati angka satu, maka variabel 
independen hampir mampu menjelaskan variabel dependen. Jika nilainya kecil, 
variabel independen kurang dapat memberikan informasi untuk menjelaskan 
variabel dependen (Chandrarin, 2017). 
 
3.7.5 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda mengukur hubungan antara dua atau lebih variabel 
independen dan menunjukan arah hubungan terhadap variabel dependen 
(Chandrarin, 2017). berikut ini rumus regresi berganda dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
KONS_MTB = α + β1UD + β2KIND + β3KMAN + β4KAU + e 
Dimana : 
KONS_MTB : Konservatisme Akuntansi 
UD : Ukuran Dewan Direksi 
KIND : Komisaris Independen 
KMAN : Kepemilikan Manajemen 
KAU : Komite Audit   
  : Konstanta 
  : koefisien Regresi 
e : eror 
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3.7.6 Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk menguji signifikansi dan pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ini 
dengan hasil yang menunjukan nilai t dan nilai signifikan p. jika nilai signifikan 
<0,05, maka variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen secara signifikan. Arah hubungan atau pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat melihat tanda yang tertera (positif/negatif) pada 
nilai koefisien regresi (Chandrarin, 2017). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh berupa laporan tahunan 
perusahaan dan laporan keuangan. Data laporan tahunan dan laporan keuangan 
perusahaan diperoleh dari website http://www.idx.co.id.  
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh ukuran komisaris, 
komisaris independen, kepemilikan manajemen, serta komite audit terhadap 
konservatisme akuntansi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
metode purposive sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel sesuai 
kebutuhan penelitian. Pengambilan sampel yang digunakan sebagai data 
penelitian berdasarkan kriteria berikut: 
Tabel 4.1 
Tahapan Sampel Sesuai Kriteria 
 
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang konsisten listing pada 
tahun 2015-2018 
142 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
tahunan secara terus-menerus pada tahun 
2015-2018 
(37) 
Tabel Berlanjut….. 
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Lanjutan Tabel 4.1  
Perusahaan yang tidak memiliki data 
kepemilikan manajemen dalam laporan 
tahunan secara terus-menerus pada tahun 
2015-2018 
(74) 
Perusahaan sebagai sampel 31 
Outlier  (17) 
Jumlah Sampel Perusahaan 14 
Total data penelitian  (14 x 4 tahun) 56 
Sumber: Data olahan 
  
 Dari tabel di atas, terdapat data outlier yaitu data observasi yang nilai-
nilainya ekstrim atau nilai yang jauh berbeda dengan sebagian besar nilai lainnya. 
Setelah melalui tahap kriteria sampel yang dibutuhkan peneliti terpilih sebanyak 
14 perusahaan. Sampel yang digunakan perusahaan yaitu 14 perusahaan kemudian 
dikalikan dengan 4 tahun periode penelitian sehingga terdapat 56 data penelitian. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
 Hasil pengolahan data yang diperoleh statistik deskriptif menjelaskan 
mengenai nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi  
untuk setiap variable pada penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
UD 56 3 11 4,79 1,836 
KIND 56 ,250 ,800 ,41888 ,135513 
KMAN 56 ,000002 33,614901 3,70847538 7,638500324 
KAU 56 3 4 3,04 ,187 
KONS_MTB 56 ,156788 82,444425 5,73717349 16,346244446 
Valid N (listwise) 56 
    
46 
 
 Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah data (N) yang digunakan 
dalam penelitian adalah 56 sampel. Sampel perusahaan adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode penelitian 
tahun 2015-2018. Hasil data sampel dapat diolah dan teidak terdapat missing data. 
 Nilai minimum variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi 
(KONS_MTB) sebesar 0,156788 yang diungkapkan pada PT. Sat Nusapersada 
Tbk, hal ini menunjukkan bahwa tingkat konservatisme paling rendah diperoleh 
dari PT Sat Nusapersada Tbk. Nilai maksimum sebesar 82,444425 yang 
diungkapkan pada PT Unilever Indonesia Tbk, hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat konservatisme akuntansi paling tinggi diperoleh dari PT Unilever 
Indonesia Tbk. Konservatisme akuntansi me miliki rata-rata sebesar 5,73717349, 
dengan nilai standar deviasi sebesar 16,346244446. 
 Variabel independen yang pertama adalah ukuran dewan direksi (UD). 
Pada tabel 4.2 diperoleh nilai minimum sebesar 3, hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah dewan direksi perusahaan dalam sampel penelitian ini yang paling rendah 
adalah 3 orang yang diperoleh dari PT Trias Sentosa Tbk, PT Sat Nusapersada 
Tbk, PT Kedaung Setia Industrial, serta Intan Wijaya International Tbk. Nilai 
maksimum sebesar 11, hal ini berarti jumlah dewan direksi perusahaan yang 
paling tinggi adalah 11 orang yang diperoleh dari PT Unilever Indonesia Tbk. 
Nilai rata-rata ukuran dewan direksi sebesar 4,79 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 1,836. 
 Variabel independen yang kedua adalah komisaris independen (KIND). 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0,250, hal ini berarti 
47 
 
proporsi komisaris independen dalam sampel penelitian ini yang paling rendah 
sebesar 0,250 atau 25% diperoleh dari PT Sat Nusapersada Tbk pada tahun 2017. 
Nilai maksimum sebesar 0,800, hal ini berarti proporsi komisaris independen yang 
paling tinggi sebesar 80% yang diperoleh dari PT Unilever Indonesia. Nilai rata-
rata komisaris independen sebesar 0,41888 dengan nilai standar deviasi sebesar 
0,135513 
 Variabel independen yang ketiga adalah kepemilikan manajemen 
(KMAN). Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0,000002, hal ini 
berarti kepemilikan saham oleh manajemen yang paling rendah dalam sampel 
penelitian sebesar 0,000002% kepemilikan saham dalm perusahaan yang 
diperoleh dari PT Kimia Farma Tbk. Nilai maksimum kepemilikan manajemen 
sebesar 33,614901, hal ini berarti kepemilikan saham oleh manajemen yang 
paling tinggi sebesar 33% diperoleh dari PT intan Wijaya International Tbk. Nilai 
rata-rata kepemilikan manajemen dalam sampel penelitian ini sebesar 3,70847538 
dengan standar deviasi sebesar 1,836. 
 Variabel independen yang keempat adalah komite audit (KAU). Tabel 
4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 3, hal ini berarti jumlah komite 
audit yang paling rendah adalah 3 orang. Nilai maksimum komite audit sebesar 4, 
hal ini berarti bahwa jumlah komite audit yang paling tinggi adalah 4 orang. Nilai 
rata-rata komite audit dalam sampel penelitian ini sebesar 3,04 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0,187. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji dan mengontrol bias dari 
data sampel penelitian. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian ini menggunakan statistic Kolmogorov-Smirnov Test dengan 
signifikansi 0,05. Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas nilai pengujian Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,766 dengan nilai signfikansi 0,599. Hal ini menunjukkan uji normalitas 
nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,599 lebih besar dari 0,05 yang 
membuktikan data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas yang diperoleh sebagai berikut: 
 
 
 Unstandardized 
Residual 
N 56 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 7,29165263 
Most Extreme Differences 
Absolute ,102 
Positive ,102 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,766 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,599 
Sumber: Output SPSS 
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Tabel 4.4 
 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -81,101 18,211    
UD 5,754 ,832 ,646 ,447 2,237 
KIND 47,231 10,610 ,392 ,504 1,983 
KMAN ,385 ,146 ,180 ,837 1,195 
KAU 12,546 5,604 ,144 ,947 1,056 
Sumber: Output SPSS 
 
 Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel 
independen nilainya kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,10 yang artinya 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Data dalam penelitian ini memenuhi asumsi bebas multikolinearitas. 
3. Uji Heterokesdatisitas 
Uji heterokesdatisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Heteroskesdatisitas 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,048 10,945  ,644 ,522 
UD ,255 ,500 ,095 ,510 ,612 
KIND 11,951 6,377 ,328 1,874 ,067 
KMAN -,063 ,088 -,097 -,718 ,476 
KAU -2,546 3,368 -,096 -,756 ,453 
Sumber: Output SPSS 
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 Tabel 4.5 di atas, menunjukkan hasil uji heterokesdatisitas variabel 
ukuran dewan direksi (UD) memiliki nilai signifikan 0,612, komisaris independen 
(KIND) memiliki nilai signifikansi 0,067, kepemilikan manajemen (KMAN) 
memiliki nilai signifikan 0,476, serta komite audit (KAU) memiliki nilai 
signifikan 0,453. Hasil uji heteroskesdatisitas tersebut menunjukan bahwa 
variabel UD, KIND, KMAN, serta KAU memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. 
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak terjadi 
heteroskesdatisitas 
4. Uji Autokorelasi 
 Model regresi yang baik terbebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi 
dapat menggunakan uji Run Test. Hasil uji Run Test dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan nilai Run Test  sebesar 0,059 yang 
artinya nilai signifikan sebesar 0,05 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan 
tidak adanya autokorelasi. 
 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,09404 
Cases < Test Value 28 
Cases >= Test Value 28 
Total Cases 56 
Number of Runs 22 
Z -1,888 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 
Sumber: Output SPSS 
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4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1.  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji model yang digunakan dalam penelitian ini 
layak atau tidak. Hasil dari Uji F penelitian ini sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11771,733 4 2942,933 51,326 ,000b 
Residual 2924,251 51 57,338   
Total 14695,984 55    
Sumber: Output SPSS 
 
 Tabel 4.7 menunjukkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 
51,326 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen ukuran dewan direksi, komisaris 
independen, kepemilikan manajemen, serta komite audit secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi. 
 Adanya pengaruh secara simultan dapat dibuktikan dengan 
membandingan Fhitung dan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel maka secara serentak variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menggunakan α 
= 0,05, df1 (jumlah variabel independen -1) atau 4-1=3 dan df2 (n-k-1) atau 56-4-
1=51 ( n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), nilai Ftabel 
sebesar 2,55. 
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 Hasil uji F di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,387 lebih besar 
dari 2,74, sehingga variabel ukuran dewan direksi, komisaris independen, 
kepemilikan manajemen, serta komite audit merupakan model yang layak.  
2. Koefisien Determinasi (Adjusted 𝑅2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui besarnya pengaaruh variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi 
ditentukan dengan nilai adjusted R square. Hasil analisis menggunakan SPSS 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,895a ,801 ,785 7,572202636 1,312 
Sumber: Output SPSS 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa adjusted R square sebesar 0,785 atau 
78,5%. Artinya variabel independen yang meliputi ukuran dewan komisaris, 
komisaris independen, kepemilikan manajemen, dan komite audit independen 
mampu menjelaskan variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi sebesar 
78,5% sedangkan sisanya 21,5% dipengaruhi atau dapat dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Setelah melewati pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi 
dapat digunakan, untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen hasil perhitungan dapat diperoleh dengan bantuan software 
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SPSS. Hasil analisis dengan menggunakan signifikansi sebesar 5% diperoleh hasil 
pengujian ditunjukan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat model persamaan regresi 
sebagai berikut: 
KONS_MTB = α + β1UD + β2KIND + β3KMAN + β4KAU + e 
KONS_MTB = -81,101 + 5,754UD + 47,231KIND + 0,385KMAN + 12,546 KAU 
+  e 
 Dari persamaan regresi di atas dapat diinterpreteasikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (α) sebesar -81,101 menunjukkan bahwa jika variabel 
independen bernilai 0, maka nilai konservatisme akuntansi adalah sebesar -
81,101 
b. Koefisien ukuran dewan direksi sebesar 5,754, menunjukkan bahwa setiap 
penambahan ukuran dewan direksi sebesar 1 kali, maka diikuti dengan 
kenaikan nilai konservatisme akuntansi sebesar 5,754. 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -81,101 18,211  -4,453 ,000 
UD 5,754 ,832 ,646 6,919 ,000 
KIND 47,231 10,610 ,392 4,451 ,000 
KMAN ,385 ,146 ,180 2,638 ,011 
KAU 12,546 5,604 ,144 2,239 ,030 
Sumber: Output SPSS 
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c. Koefisien komisaris independen sebesar 47,231, menunjukkan bahwa setiap 
penambahan komisaris independen sebesar 1 kali, maka akan diikuti dengan 
kenaikan nilai konservatisme akuntansi sebesar 47,231. 
d. Koefisien kepemilikan manajemen sebesar 0,385, menunjukkan bahwa 
setiap penambahan kepemilikan manajemen sebesar 1 kali, maka akan 
diikuti dengan kenaikan nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,385. 
e. Koefisien komite audit sebesar 12,546, menunjukkan bahwa setiap 
penambahan komite audit sebesar 1 kali, maka akan diikuti dengan kenaikan 
nilai konservatisme akuntansi sebesar 12,546. 
 
4.2.5 Pengujian Signifikansi Parameter (Uji Statistik t) 
Uji t bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas secara parsial 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Hasilnya dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikan Parameter 
 
 
 
 
 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -81,101 18,211  -4,453 ,000 
UD 5,754 ,832 ,646 6,919 ,000 
KIND 47,231 10,610 ,392 4,451 ,000 
KMAN ,385 ,146 ,180 2,638 ,011 
KAU 12,546 5,604 ,144 2,239 ,030 
Sumber: Output SPSS 
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a. Variabel Ukuran Dewan Direksi 
 Tabel 4.10 diatas, menunjukkan hasil uji t untuk variabel ukuran dewan 
komisaris (UD) diperoleh dari nilai thitung sebesar 6,919 dengan nilai signifikansi 
0,000. Menggunakan batas signifikansi 0,05 (α=5%) didapat ttabel sebesar 2,007. 
Hal ini berarti thitung 6,919>2,007 ttabel atau 0,000<0,05 yang artinya H1 diterima. 
Variabel ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
b. Variabel Komisaris Independen 
 Tabel 4.10 diatas, menunjukkan hasil uji t untuk variabel komisaris 
independen (KIND) diperoleh dari nilai thitung sebesar 4,451 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Menggunakan batas signifikansi 0,05 (α=5%) didapat ttabel 
sebesar 2,007. Hal ini berarti thitung 4,451>2,007 ttabel atau 0,000<0,05 yang 
artinya H2 diterima. Variabel komisaris independen berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
c. Variabel Kepemilikan Manajemen 
 Tabel 4.10 diatas, menunjukkan hasil uji t untuk variabel kepemilikan 
manajemen (KMAN) diperoleh dari nilai thitung sebesar 2,638 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Menggunakan batas signifikansi 0,05 (α=5%) didapat t tabel 
sebesar 2,007. Hal ini berarti thitung 2,638>2,007 ttabel atau 0,000<0,05 yang 
artinya H3 diterima. Variabel kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
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d. Variabel Komite Audit 
 Tabel 4.10 diatas, menunjukkan hasil uji t untuk variabel komite audit 
(KAU) diperoleh dari nilai thitung sebesar 2,239 dengan nilai signifikansi 0,000. 
Menggunakan batas signifikansi 0,05 (α=5%) didapat ttabel sebesar 2,007. Hal ini 
berarti thitung 2,239>2,007 ttabel atau 0,000<0,05 yang artinya H4 diterima. 
Variabel komite audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka hasil dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 Ukuran dewan direksi 
berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi 
Sig. 0,000<0,05 Diterima 
H2 Komisaris independen 
berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi 
Sig. 0,000<0,05 Diterima 
H3 Kepemilikan manajemen 
berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi 
Sig. 0,011<0,05 Diterima 
H4 Komite audit berpengaruh 
terhadap konservatisme 
akuntansi 
Sig. 0,030<0,05 
 
Diterima 
 
4.3.1 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
 Hipotesis pertama diajukan untuk mengetahui bahwa ukuran dewan 
komisaris berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Tabel 4.10 
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menunjukkan t hitung sebesar 6,919 dan nilai t tabel sebesar 2,007 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 , hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi dapat dilihat pada nilai koefisien regresi dengan arah hubungan positif 
sebesar 5,754, yang artinya bahwa semakin besar jumlah dewan direksi dalam 
perusahaan, maka semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi dalam 
melaporkan pelaporan keuangan. Hasil data statistik menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata jumlah dewan direksi perusahaan berkisar antara 4-5 anggota. Hal ini 
telah memenuhi Peraturan Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas yang menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usaha 
wajib mempunyai paling sedikit dua orang anggota direksi. 
Dewan direksi dengan jumlah anggota yang tinggi ini memberikan 
keberagaman pengetahuan yang dimiliki dan keberagaman keahlian yang akan 
dibutuhkan perusahaan. Hal ini akan meningkatkan efektivitas dewan direksi 
dalam melakukan kegiatan usaha dan pengambilan keputusan dalam menentukan 
kebijakan atau strategi perusahaan. Salah satunya terkait dengan konservatisme 
akuntansi, dewan direksi yang kuat dalam perusahaan akan menghasilkan tingkat 
konservatisme yang tinggi dalam melaporkan kondisi keuangan perusahaan. 
Penelitian ini didukung oleh Ammy (2016), Suleiman (2014), dan Nasr dan Ntim 
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
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4.3.2 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
Hipotesis kedua diajukan untuk mengetahui bahwa komisaris independen 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil analisis dalam penelitian ini 
pada tabel 4.10 diperoleh t hitung sebesar 4,451 dan nilai t tabel sebesar 2,007 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 Komisaris independen berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi, hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien regresi dengan arah hubungan 
positif sebesar 47,231, yang artinya bahwa semakin besar proporsi komisaris 
independen semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi. Hasil data statistik 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata proporsi komisaris independen sebesar 
41,888%. Hal ini telah memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
57/POJK.04/2017 tentang Penerapan tata kelola perusahaan efek yang melakukan 
kegiatan usaha sebagai penjamin emisi efek dan perantara pedagang efek. 
Perusahaan wajib memiliki komisaris independen minimal terdiri dari dua orang 
dengan proporsi komisaris independen wajib paling sedikit 30% dari jumlah 
keseluruhan anggota komisaris.  
Dewan komisaris bertugas dalam melakukan pengawasan terhadap 
kebijakan dan strategi perusahaan serta memberikan nasihat kepada dewan direksi 
dalam menangani masalah kegiatan perusahaan. Adanya komisaris independen 
akan meningkatkan kualitas dalam melakukan pengawasan yang tidak 
dipengaruhi oleh pihak luar dan dapat berlaku secara independen. Proporsi 
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komisaris independen yang tinggi akan meningkatkan pengawasan terhadap 
kinerja manajemen. Pengawasan yang kuat dapat mencegah manajemen dalam 
melakukan sikap oportunistik sehingga manajemen dapat lebih konservatif dalam 
melakukan pelaporan keuangan. Penelitian ini didukung oleh peneliti Suleiman 
(2014), Pratanda dan Kusmuriyanto (2014), Nasr dan Ntim (2018), serta Putra 
dkk., (2015) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
 
4.3.3 Pengaruh Kepemilikan Manajemen Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
 Hipotesis ketiga diajukan untuk mengetahui bahwa kepemilikan 
manajemen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil analisis dalam 
penelitian ini pada tabel 4.10 diperoleh t hitung sebesar 2,638 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 Kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi, hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien regresi dengan arah hubungan 
positif sebesar 0,385, yang artinya bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh 
manajemen semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi. Hasil data statistik 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kepemilikan manajemen sebesar 3,7% dengan 
nilai maksimum sebesar 33,6%. Manajemen dengan kepemilikan saham dalam 
perusahaan merasa memiliki perusahaan dan mementingkan kepentingannya. Hal 
ini dapat mendorong manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 
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 Manajemen dengan kepemilikan saham dalam perusahaan dapat 
menyelaraskan kepentingan manajemen dan pemegang saham. Pengambilan 
keputusan yang dilakukan manajemen akan berpengaruh kepada pemegang saham 
dan tak lain adalah manajemen itu sendiri. Hal ini akan menuntut manajemen 
untuk lebih menggunakan prinsip konservatisme dalam menghasilkan informasi 
dari pelaporan keuangan. Penelitian ini didukung oleh peneliti Pratanda dan 
Kusmuriyanto (2014) serta Putra dkk., (2015) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 
4.3.4 Pengaruh Komite Audit Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Hipotesis keempat diajukan untuk mengetahui bahwa komite audit 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil analisis dalam penelitian ini 
pada tabel 4.10 diperoleh t hitung sebesar 2,239 dan nilai t tabel sebesar 2,007 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,030 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa komite audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 Komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, hal 
ini dapat dilihat pada nilai koefisien regresi dengan arah hubungan positif sebesar 
12,546, yang artinya bahwa semakin besar jumlah komite audit semakin tinggi 
tingkat konservatisme akuntansi. Hasil data statistik menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata komite audit sebesar 3,04. Hal ini telah sesua i dengan Peraturan 
Bapepam tentang Pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit 
yang menayatakan bahwa komite audit minimal terdiri dari tiga orang anggota 
yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar perusahaan. 
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 Komite audit yang kuat mampu melaksanakan tugasnya melakukan 
pengawasan dan pemeriksaan dalam membantu tugas dewan komisaris. Komite 
audit bertindak secara indepenen dalam melaksanakan tugasnya. Pengawasan 
yang dilakukan komisaris yang dibantu oleh komite audit akan mendorong 
manajemen dalam menyajikan informasi yang berkualitas dan mencegah 
manajemen untuk memanipulasi pelaporan keuangan. Semakin besar jumlah 
anggota komite audit proses pengawasan akan lebih maksimal dan mendorong 
manajemen menerapkan konservatif yang tinggi dalam menyusun laporan 
keuangan. Penelitian ini didukung oleh Putra dkk., (2016), Wulandari (2012) yang 
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan 
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan mnufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2018. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Hal ini dikarenakan  perusahaan dalam penelitian ini memiliki 
rata-rata dewan direksi yang tinggi. Sehingga banyaknya dewan direksi 
dengan berbagai keahlian dapat mengambil kebijakan dengan lebih efektif 
dalam menerapkan konservatisme akuntansi. 
2. Komisaris independen berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Proporsi komisaris independen yang besar dapat memaksimalkan 
pengawasan terhadap kegiatan usaha dan perilaku manajemen yang akan 
membuat kebijakan perusahaan lebih menerapkan konservatisme akuntansi. 
3. Kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Manajemen yang juga menjadi pemegang saham perusahaan 
dapat menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham lain 
dan membutuhkan informasi yang berkualitas dengan menerapkan prinsip 
konservatisme akuntansi. 
4. Komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Jumlah 
komite audit yang tinggi dapat mengoptimalkan pemantauan dan 
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pemeriksaan terhadap kinerja manajemen sehingga dapat lebih menerapkan 
konservatisme akuntansi. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Besarnya Adjusted R Square 0,785 atau 78,5%. Artinya 21,5% masih 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen tata kelola 
perusahaan yang meliputi ukuran dewan direksi, komisaris independen, 
kepemilikan manajemen dan komite audit. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini terdapat beberapa 
saran untuk memperbaiki penelitian keepannya sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain selain tata kelola 
perusahaan yang diperkirakan dapat berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi seperti karakteristik perusahaan. 
2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan sampel yang lebih luas dan 
tidak hanya terfokus pada perusahaan sektor manufaktur saja. 
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Lampiran 1 
Perusahaan Sampel Setelah Outlier 
Kode Nama Perusahaan 
ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
UNVR Unilever Indonesia Tbk 
KLBF Kalbe Farma Tbk 
TRST Trias Sentosa Tbk 
SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 
PTSN Sat Nusapersada Tbk 
KAEF Kimia Farma Tbk 
KDSI Kedaung Setia Industrial Tbk 
GDST Gunawan Dianjay Steel Tbk 
INCI Intan Wijaya International Tbk 
TRIS Trisula International Tbk 
KRAS Krakatau Steel Tbk 
UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Konservatisme Akuntansi 
 
Kode Tahun 
close 
price 
Jumlah saham 
beredar Nilai buku ekuitas 
market to 
book 
ALMI 2015 198 616.000.000 565.111.000.582 0,215830164 
 
2016 183 616.000.000 402.694.342.061 0,279934402 
 
2017 220 616.000.000 378.870.552.389 0,35769473 
 
2018 400 616.000.000 327.200.695.930 0,753054633 
INAI 2015 405 316.800.000 239.820.902.657 0,534999237 
 
2016 645 316.800.000 258.016.602.673 0,791949037 
 
2017 378 633.600.000 277.404.670.750 0,863362536 
 
2018 410 633.600.000 303.883.931.247 0,854852703 
UNVR 2015 37.000 7.630.000.000 4.827.360.000.000 58,48124026 
 
2016 38.800 7.630.000.000 4.704.258.000.000 62,93107223 
 
2017 55.900 7.630.000.000 5.173.388.000.000 82,4444252 
 
2018 45.400 7.630.000.000 7.578.133.000.000 45,71073113 
KLBF 2015 1.320 46.875.122.110 10.465.122.963.890 5,912511625 
 
2016 1.515 46.875.122.110 11.909.264.708.049 5,963072594 
 
2017 1.690 46.875.122.110 13.280.807.474.738 5,964920169 
 
2018 1.520 46.875.122.110 14.623.457.976.061 4,872321288 
TRST 2015 310 2.808.000.000 1.956.920.690.054 0,444821297 
  2016 300 2.808.000.000 1.932.355.184.014 0,435944699 
  2017 374 2.808.000.000 1.975.569.497.486 0,531589499 
  2018 400 2.808.000.000 2.237.384.616.122 0,502014715 
SCCO 2015 3.725 205.583.400 916.337.567.490 0,835716217 
  2016 7.275 205.583.400 1.214.304.303.977 1,231667573 
  2017 9.000 205.583.400 2.721.697.111.074 0,679815029 
  2018 8.700 205.583.400 2.913.494.263.892 0,613893634 
PTSN 2015 77 1.771.448.000 655.960.947.580 0,207941489 
  2016 60 1.771.448.000 677.900.181.880 0,156788393 
  2017 187 1.771.448.000 681.075.705.920 0,486378787 
  2018 1.990 1.771.448.000 1.003.538.190.807 3,512752731 
KAEF 2015 870 5.554.000.000 1.836.042.418.997 2,631736582 
  2016 2.750 5.554.000.000 2.220.956.232.127 6,876992792 
  2017 2.700 5.554.000.000 2.510.272.909.691 5,973772789 
  2018 2.600 5.554.000.000 3.201.994.342.783 4,509814339 
Tabel Berlanjut… 
 
 
 
70 
 
Lanjutan Tabel … 
KDSI 2015 191 405.000.000 378.921.289.074 0,204145299 
  2016 350 405.000.000 419.784.286.104 0,337673431 
  2017 550 405.000.000 485.539.501.101 0,458768029 
  2018 1.000 405.000.000 555.171.029.401 0,729504925 
GDST 2015 59 8.200.000.000 804.409.999.977 0,601434592 
  2016 113 8.200.000.000 832.122.960.120 1,113537355 
  2017 82 8.200.000.000 845.279.412.176 0,795476608 
  2018 94 9.242.500.000 895.976.402.398 0,969662814 
INCI 2015 305 181.035.556 154.051.308.997 0,358425027 
  2016 306 181.035.556 242.826.462.751 0,228133621 
  2017 408 181.035.556 268.379.825.144 0,275216316 
  2018 575 196.121.137 319.952.419.798 0,352457574 
TRIS 2015 359 1.045.446.325 244.566.163.848 1,534616338 
  2016 318 1.045.531.525 225.851.869.693 1,472111014 
  2017 308 1.047.587.802 356.231.586.783 0,905750795 
  2018 220 1.047.587.802 243.989.247.355 0,944588005 
KRAS 2015 293 15.775.000.000 24.446.006.000.000 0,189072808 
  2016 770 19.346.396.900 24.620.350.400.000 0,605057417 
  2017 424 19.346.396.900 25.059.198.680.000 0,327339768 
 2018 402 19.346.396.900 26.061.716.799.000 0,298416701 
UNIC 2015 1.480 383.331.363 1.902.189.599.152 0,298251246 
  2016 2.370 383.331.363 2.148.990.626.914 0,422754441 
  2017 3.420 383.331.363 2.059.724.332.680 0,63648967 
  2018 3.900 383.331.363 2.267.822.092.293 0,659219399 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Ukuran Dewan Direksi 
Kode 
Tahun Jumlah direksi 
ALMI 2015 5 
  2016 5 
  2017 5 
  2018 5 
INAI 2015 5 
  2016 5 
  2017 5 
  2018 5 
UNVR 2015 11 
  2016 10 
  2017 10 
  2018 10 
KLBF 2015 5 
  2016 5 
  2017 6 
  2018 6 
TRST 2015 3 
 2016 3 
 2017 4 
 2018 4 
SCCO 2015 5 
  2016 4 
  2017 4 
  2018 5 
 Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel … 
PTSN 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
KAEF 2015 5 
  2016 5 
  2017 5 
  2018 5 
KDSI 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
GDST 2015 5 
  2016 5 
  2017 5 
  2018 6 
INCI 2015 3 
 2016 3 
 2017 3 
 2018 3 
TRIS 2015 3 
  2016 4 
  2017 4 
  2018 4 
KRAS 2015 6 
  2016 6 
  2017 6 
  2018 6 
UNIC 2015 5 
  2016 4 
  2017 4 
  2018 4 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data Komisaris Independen 
 
perusahaan tahun 
komisaris 
independen 
jumlah 
komisaris 
proporsi 
komisaris 
independen 
ALMI 2015 2 4 0,5 
  2016 2 4 0,5 
  2017 2 4 0,5 
  2018 2 4 0,5 
INAI 2015 2 4 0,5 
  2016 2 4 0,5 
  2017 1 4 0,25 
  2018 1 3 0,333333333 
UNVR 2015 4 5 0,8 
  2016 4 5 0,8 
  2017 4 5 0,8 
  2018 4 5 0,8 
KLBF 2015 3 7 0,428571429 
  2016 3 5 0,6 
  2017 3 7 0,428571429 
  2018 2 6 0,333333333 
TRST 2015 2 4 0,5 
  2016 2 4 0,5 
  2017 1 3 0,333333333 
  2018 1 3 0,333333333 
SCCO 2015 1 3 0,333333333 
  2016 1 3 0,333333333 
  2017 1 3 0,333333333 
  2018 1 3 0,333333333 
PTSN 2015 1 3 0,333333333 
  2016 1 3 0,333333333 
  2017 1 4 0,25 
  2018 1 3 0,333333333 
KAEF 2015 2 5 0,4 
  2016 2 5 0,4 
  2017 2 5 0,4 
  2018 3 5 0,6 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel … 
KDSI 2015 2 4 0,5 
  2016 2 4 0,5 
  2017 2 4 0,5 
  2018 1 3 0,333333333 
GDST 2015 1 3 0,333333333 
  2016 1 3 0,333333333 
  2017 1 2 0,5 
  2018 1 3 0,333333333 
INCI 2015 1 3 0,333333333 
  2016 1 3 0,333333333 
  2017 1 3 0,333333333 
  2018 1 3 0,333333333 
TRIS 2015 1 3 0,333333333 
  2016 1 3 0,333333333 
  2017 1 3 0,333333333 
  2018 1 3 0,333333333 
KRAS 2015 2 6 0,333333333 
  2016 3 6 0,5 
  2017 2 6 0,333333333 
  2018 2 6 0,333333333 
UNIC 2015 2 6 0,333333333 
  2016 2 6 0,333333333 
  2017 2 6 0,333333333 
  2018 2 6 0,333333333 
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Lampiran 5 
Tabulasi Kepemilikan Manajemen 
 
Kode Tahun 
saham yang 
dimiliki 
manajemen 
Jumlah saham 
yang beredar 
kepemilikan saham 
manajemen 
ALMI 2015 9.982.700 616.000.000 1,620568182 
  2016 10.320.400 616.000.000 1,67538961 
  2017 10.320.400 616.000.000 1,67538961 
  2018 10.320.400 616.000.000 1,67538961 
INAI 2015 1.599.800 316.800.000 0,504987374 
  2016 2.238.100 316.800.000 0,70647096 
  2017 5.595.100 633.600.000 0,883065025 
  2018 5.913.100 633.600.000 0,933254419 
UNVR 2015 5.034 7.630.000.000 0,000065976 
  2016 5.034 7.630.000.000 0,000065976 
  2017 511 7.630.000.000 0,000006697 
  2018 9.911 7.630.000.000 0,000129895 
KLBF 2015 4.372.500 46.875.122.110 0,009327976 
  2016 4.372.500 46.875.122.110 0,009327976 
  2017 4.372.500 46.875.122.110 0,009327976 
  2018 37.940.500 46.875.122.110 0,080939522 
TRST 2015 80.096.959 2.808.000.000 2,852455805 
  2016 200.487.259 2.808.000.000 7,139859651 
  2017 176.023.159 2.808.000.000 6,268631019 
  2018 176.023.159 2.808.000.000 6,268631019 
SCCO 2015 11.855.384 205.583.400 5,766702954 
  2016 9.838.500 205.583.400 4,785649036 
  2017 9.838.500 205.583.400 4,785649036 
  2018 9.838.500 205.583.400 4,785649036 
PTSN 2015 62.560.000 1.771.448.000 3,53157417 
  2016 62.560.000 1.771.448.000 3,53157417 
  2017 62.560.000 1.771.448.000 3,53157417 
  2018 62.560.000 1.771.448.000 3,53157417 
 Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel… 
KAEF 2015 125.000 5.554.000.000 0,00225063 
  2016 126 5.554.000.000 0,000002269 
  2017 72.300 5.554.000.000 0,001301764 
  2018 72.300 5.554.000.000 0,001301764 
KDSI 2015 19.487.000 405.000.000 4,811604938 
  2016 19.516.900 405.000.000 4,818987654 
  2017 19.516.900 405.000.000 4,818987654 
  2018 17.857.700 405.000.000 4,409308642 
GDST 2015 1.115.500 8.200.000.000 0,013603659 
  2016 111.550.000 8.200.000.000 1,360365854 
  2017 111.550.000 8.200.000.000 1,360365854 
  2018 120.760.000 9.242.500.000 1,306572897 
INCI 2015 25.198.483 181.035.556 13,91907952 
  2016 60.794.102 181.035.556 33,58130488 
  2017 60.794.102 181.035.556 33,58130488 
  2018 65.925.926 196.121.137 33,61490098 
TRIS 2015 11.265.000 1.045.446.325 1,077530212 
  2016 7.315.000 1.045.531.525 0,699644136 
  2017 7.325.000 1.047.587.802 0,699225400 
  2018 7.325.000 1.047.587.802 0,699225400 
KRAS 2015 1.133.000 15.775.000.000 0,00718225 
  2016 1.168.091 19.346.396.900 0,00603777 
  2017 289.000 19.346.396.900 0,001493818 
  2018 6.129.500 19.346.396.900 0,031682902 
UNIC 2015 148.945 383.331.363 0,038855417 
  2016 318.509 383.331.363 0,083089731 
  2017 318.509 383.331.363 0,083089731 
  2018 318.509 383.331.363 0,083089731 
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Lampiran 6 
Tabulasi Komite Audit 
 
Kode 
Perusahaan 
Tahun jumlah komite audit 
ALMI 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
INAI 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
UNVR 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
KLBF 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
TRST 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
SCCO 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
PTSN 2015 3 
  2016 3 
  2017 4 
  2018 3 
KAEF 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel… 
KDSI 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
GDST 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
INCI 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
TRIS 2015 4 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
KRAS 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
UNIC 2015 3 
  2016 3 
  2017 3 
  2018 3 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
UD 56 3 11 4,79 1,836 
KIND 56 ,250 ,800 ,41888 ,135513 
KMAN 56 ,000002 33,614901 3,70847538 7,638500324 
KAU 56 3 4 3,04 ,187 
KONS_MTB 56 ,156788 82,444425 5,73717349 16,346244446 
Valid N (listwise) 56     
 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 56 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 7,29165263 
Most Extreme Differences 
Absolute ,102 
Positive ,102 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,766 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,599 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -81,101 18,211    
UD 5,754 ,832 ,646 ,447 2,237 
KIND 47,231 10,610 ,392 ,504 1,983 
KMAN ,385 ,146 ,180 ,837 1,195 
KAU 12,546 5,604 ,144 ,947 1,056 
Sumber: Output SPSS 
 
 
Lampiran 10 
Hasil Uji Heteroskesdatisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,048 10,945  ,644 ,522 
UD ,255 ,500 ,095 ,510 ,612 
KIND 11,951 6,377 ,328 1,874 ,067 
KMAN -,063 ,088 -,097 -,718 ,476 
KAU -2,546 3,368 -,096 -,756 ,453 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,09404 
Cases < Test Value 28 
Cases >= Test Value 28 
Total Cases 56 
Number of Runs 22 
Z -1,888 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 
a. Median 
 
 
Lampiran 12 
Hasil Uji Ketepatan Model 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11771,733 4 2942,933 51,326 ,000b 
Residual 2924,251 51 57,338   
Total 14695,984 55    
a. Dependent Variable: KONS_MTB 
b. Predictors: (Constant), KAU, KMAN, KIND, UD 
 
 
Lampiran 13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,895a ,801 ,785 7,572202636 1,312 
a. Predictors: (Constant), KAU, KMAN, KIND, UD 
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Lampiran 14 
Hasil Uji Analisis Regresi 
 
  
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -81,101 18,211  -4,453 ,000 
UD 5,754 ,832 ,646 6,919 ,000 
KIND 47,231 10,610 ,392 4,451 ,000 
KMAN ,385 ,146 ,180 2,638 ,011 
KAU 12,546 5,604 ,144 2,239 ,030 
Sumber: Output SPSS 
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Lampiran 15 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
  
  
Bulan Juli 
2019 
Agustus 
2019 
September 2019 Oktober 
2019 
kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 
Penyusunan 
Proposal 
  X X            
Konsultasi    X     X X      
Revisi 
Proposal 
    X X          
Pengumpula
n Data 
     X X         
Analisis Data        X X       
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
         X      
Pendaftaran 
Munaqasah 
           X    
Munaqasah              X  
Revisi 
Munaqasah 
              X 
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Lampiran 16 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI: 
Nama Lengkap  : Inggit Puspita Sari 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 14 Februari 1997 
Status    : Belum Kawin 
Tinggi Badan   : 150 
Berat Badan   : 40 
Agama    : Islam 
Alamat Rumah  : Gremet. Jalan Betet 3 No. 10 RT 01/11. Manahan, 
 Banjarsari, Surakarta 
No. Telepon   : 0882 2989 4205 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN: 
1. 2001 – 2003 : TK Bakti 17 Surakarta 
2. 2003 – 2009 : SD Negeri 110 Manahan 
3. 2009 – 2012 : SMP Negeri 9 Surakarta 
4. 2012 – 2015 : SMK Negeri 1 Surakarta 
KEMAMPUAN: 
Software : Ms Office dan SPSS 
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Lampiran 17 
Cek Plagiasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
